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Introduction
Stress bukanlah sebuah hal baru yang terjadi dalam kehidupan manusia. Hampir semua manusia di muka bumi ini pernah mengalami stress, bahkan anak usia dini sekalipun pernah mengalami stress. Stress merupakan hal wajar yang sulit untuk dihindari dalam kehidupan sehari-hari. Stress adalah sebuah bentuk respon positif atau negatif yang bersifat non spesifik yang terjadi dalam tubuh sebagai akibat dari munculnya sebuah tuntutan atau permasalahan. Stress muncul karena adanya respon individu terhadap stressor. Stressor merupakan sebuah stimulus yang berpotensi menjadi penyebab muncul stress yang berasal dari internal ataupun eksternal individu.
Stress juga banyak dialami oleh mahasiswa dengan berbagai macam dinamika yang terjadi dalam kehidupan mereka. Terdapat empat sumber stress pada mahasiswa yaitu interpresonal, intrapersonal, akademik, dan lingkungan (Reddy et al., 2018). Interpersonal adalah stressor yang dihasilkan dari hubungan dengan orang lain, misalnya konflik dengan teman, orang tua, atau lawan jenis. Intrapersonal adalah stressor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, misalnya kesulitan keuangan, perubahan kebiasaan makan atau tidur dan kesehatan menurun (Chang et al., 2021). Akademik adalah stressor yang berhubungan dengan aktivitas perkuliahan dan masalah yang mengikutinya, misalnya nilai ujian yang jelek, tugas yang banyak dan materi pelajaran yang sulit (Joseph et al., 2021). Lingkungan adalah stressor yang berasal dari lingkungan sekitar, selain akademik, misalnya kurangnya waktu liburan, macet dan lingkungan tempat tinggal yang tidak nyaman (Adarves-Yorno et al., 2020).
Usia mahasiswa di Indonesia secara umum berada pada rentang usia 18-24 tahun yang termasuk dalam tahap perkembangan dewasa muda. Pada tahapan perkembangan ini, mahasiswa berusaha mengeksplorasi diri untuk menemukan identitas diri yang sesungguhnya, berusaha untuk bergaul, membina hubungan dan mengemban tanggung jawab sosial (Chong & Soo, 2021). Ditambah lagi, terdapat beban akademik serta kegiatan kampus lainnya sebagai salah satu tanggung jawab sebagai “mahasiswa” yang harus dipenuhi. Dalam memenuhi tugas perkembangan tersebut, tak jarang ditemukan masalah-masalah yang memicu timbunya stress. Hasil penelitian Musabiq & Karimah (2018) menunjukkkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki lebih dari satu jenis stressor serta merasakan dampak stress lebih dari satu aspek. Sebanyak 29,3% pada mahasiswa berasal dari ketidakmampuan dalam intrapersonal yaitu kondisi keuangan (23%) dan tanggung jawab di oraganisasi kampus (20)%. Adapun dampak fisik yang paling sering dialami adalah lemas dan kelelahan (21.1%).
Banyak dampak negatif yang dihasilkan dari distress. Barry et al., (2020) menyebutkan bahwa distress secara fisik akan mengakibatkan kurangnya energi dari tubuh secara persisten, kurangnya nafsu makan, sakit kepala dan lambung. Penelitian lain menyebutkan bahwa tingginya tingkat distress, khususnya pada mahasiswa berpengaruh terhadap kecemasan dan depresi, keinginan untuk bunuh diri, pola hidup yang buruk, gangguan pola tidur, sakit kepala, dan   perasaan tidak berdaya (Thomassen et al., 2022). Selanjutnya Kohut (2021) juga menglasifikasikan dampak stress ke dalam empat aspek yaitu fisik, kognitif, emosi dan perilaku. Menurut Boals & Banks (2020) beberapa tanda bahwa stress telah berdampak pada fisik diantaranya adalah adanya gangguan tidur, peningkatan detak jantung, ketegangan otot, pusing dan demam, kelelahan, dan kekurangan energi. Selanjutnya Junker et al., (2021) menambahkan bahwa stress berdampak signifikan pada tigas aspek penting individu, yaitu; (1) aspek kognitif ditandai dengan adanya kebingungan, sering lupa, kekhawatiran dan kepanikan, (2) aspek emosi ditandai dengan gejala sensitif dan mudah marah, frustrasi dan merasa tidak berdaya, (3) aspek perilaku terlihat dari kurangnya minat untuk bersosialisasi, kecenderungan menarik diri dan timbulnya rasa malas dalam beraktivitas.
[bookmark: _Hlk146514762]Stress erat hubungannya dengan resiliensi dan coping. Resiliensi merupakan kemampuan untuk bertahan dan bangkit dari situasi sulit (Vinkers et al., 2020), sedangkan coping suatu tindakan yang dilakukan individu untuk meminimalisir dampak stress negatif atau bahkan mengatasi stres (Stanisławski, 2019). Mahasiswa termasuk kelompok individu yang rentan mengalami stress. Jika individu mengalami stress negatif tentu saja akan berdampak pada berbagai aspek kehidupannya termasuk proses perkuliahan. Stress yang berkepanjangan pada mahasiswa membuat mereka tidak produktif dalam hal akademik sehingga dapat menghambat penyelesaian studi. Penelitian ini merupakan penelitian pembinaan yang bertujuan untuk mengetahui model resiliensi dan strategi coping pada mahasiswa yang mengalami stres. Sangat penting untuk mengetahui kesehatan mental mahasiswa serta bentuk-bentuk problem solving yang mereka lakukan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mahasiswa yang mengalami stress dengan tingkatan stress ringan, stress sedang dan stress berat serta mengetahui: model resiliensi dan strategi coping yang digunakan mahasiswa yang mengalami stres di Universitas Tadulako (UNTAD).
[The introduction, problem, and theoretical review section]

Methods
Consist of variable identification, research subject, instrument, and methods, including the statistical analysis technique used (the maximum page is 20% of the total page of the manuscript). Contain an elaborative and clear information of the research procedure to allow other researchers to replicate or conduct a verification of the research. Avoid directly quoting defintions from a book in the method section.
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Result

Gambaran Subjek Penelitian
Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Laki-laki
	73
	28,1

	Perempuan
	187
	71,9

	Total
	260
	100%


Tabel 4.1 Jenis kelamin subjek penelitian
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui jumlah subjek penelitian sebesar 260 mahasiswa yang terdiri dari 73 atau 28,1% laki-laki dan 187 atau 71,9% Perempuan.

4.1.1 Usia
	Usia (Tahun)
	Frekuensi
	Presentase (%)

	17
	2
	0,8

	18
	26
	10

	19
	68
	26,2

	20
	62
	23,8

	21
	56
	21,5

	22
	36
	13,8

	23
	8
	3,1

	24
	2
	0,8

	Total
	260
	100


Tabel 4.2 Usia subjek penelitian
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh data usia mahasiswa yang menjadi subjek penelitian dimulai dari 17 sampai 24 tahun. Adapun kelompok mahasiswa dengan jumlah usia paling sedikit yaitu 17 tahun dan 24 tahun masing-masing berjumlah 2 orang atau 0,8%, dan kelompok usia dengan jumlah mahasiswa terbanyak pada usia 19 tahun dengan jumlah 68 orang atau 26,2%.

4.1.2 Angkatan
	Angkatan
	Frekuensi
	Presentase (%)

	2018
	6
	2,3

	2019
	40
	15,4

	2020
	50
	19,2

	2021
	78
	30,0

	2022
	86
	33,1

	Total
	260
	100


Tabel 4.3 Angkatan kuliah subjek penelitian 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah Angkatan subjek penelitian yang paling sedikit berada pada tahun 2018 dengan jumlah 6 orang (2,3%) dan jumlah Angkatan paling banyak berada pada tahun 2022 sebesar 86 atau 33,1%.

4.1.3 Fakultas
	Fakultas
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Ekonomi
	26
	10

	Hukum
	2
	0,8

	FISIP
	32
	12,3

	Kedokteran
	38
	14,6

	FKIP
	104
	40

	Kehutanan
	2
	0,8

	Kesehatan Masyarakat
	50
	19,2

	MIPA
	2
	0,8

	Teknik
	4
	1,5

	Total
	260
	100


Tabel 4.4 Fakultas subjek penelitian
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa mahasiswa yang menjadi subyek penelitian terbanyak berasal dari fakultas FKIP dengan jumlah 104 mahasiswa (40%), terbanyak kedua berasal dari Fakultas Kesehatan Masyarakat sebesae 50 mahasiswa (19,2%) dan frekuensi subjek paling sedikit berasal dari fakultas Hukum dan MIPA masing-masing 2 (0,8%).

4.1. Kategorisasi Variabel Penelitian
4.1.1. Resiliensi
	Kategori
	Frekuensi
	Persen %

	Rendah
	16
	6,2

	Sedang
	228
	87,7

	Tinggi
	16
	6,2

	Total
	260
	100


Tabel 4.5 Kategori resiliensi

Beradasarkan hasil analisis data terhadap variabel resiliensi, peneliti mengelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang dan berat. Jumlah subjek yang tergolong dalam kategori rendah sebesar 16 atau 6,2%, selanjutnya subjek yang memiliki tingkat resiliensi sedang sebanyak 228 atau 87,7% dan jumlah subjek yang berada dalam tingkat resiliensi tinggi berjumlah 16 atau 6,2%.

4.1.2. Strategi Coping
	Kategori
	Frekuensi
	Persen %

	Rendah
	4
	1,5

	Sedang
	221
	85

	Tinggi
	35
	13,5

	Total
	260
	100


Tabel 4.6 Kategori strategi coping
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, strategi coping dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Jumlah subjek yang memiliki strategi coping rendah sebanyak 4 atau 1,5%, selanjutnya kategori sedang sebanyak 221 atau 85% dan kategori tinggi 35 atau 13,5%.

4.1.3. Stress
	Kategori
	Frekuensi
	Persen %

	Rendah
	11
	4,2

	Sedang
	110
	42,3

	Tinggi
	139
	53,5

	Total
	260
	100


Tabel 4.7 Kategori stress
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditetapkan tiga kategori stress yaitu stress ringan, stress sedang dan stress tinggi. Sebanyak 139 subjek atau 53,5% penelitian tergolong pada kategori stress tinggi, 110 atau 42,3% termasuk dalam kategori stress sedang dan 11 atau 4,2% termasuk dalam kategori stress ringan.

4.2. Hubungan antara Stress dan Strategi Coping
	
	Kategori Strategi Coping
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Kategori Stress
	Rendah
	0
	5
	6
	11

	
	Sedang
	0
	86
	24
	110

	
	Tinggi
	4
	130
	5
	139

	Total
	4
	221
	35
	260


Tabel 4.8 Hubungan stress dengan strategi coping
Berdasarkan hasil tabel tabulasi silang tentang hubungan antara stress dan strategi coping diperoleh informasi yaitu: subjek penelitian yang berada pada kategori stress tinggi memiliki strategi coping yang termasuk dalam kategori sedang, selanjutnya sebanyak 86 subjek yang berada dalam kategori strategi coping sedang juga termasuk dalam kategori stress yang sedang.

4.3. Hubungan antara Stress dan Resiliensi
	
	Kategori Resiliensi
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Kategori Stress
	Rendah
	0
	6
	5
	11

	
	Sedang
	2
	97
	11
	110

	
	Tinggi
	14
	125
	0
	139

	Total
	16
	228
	16
	260


Tabel 4.8 Hubungan stress dengan strategi coping
Berdasarkan hasil tabel tabulasi silang tentang hubungan antara stress dan resiliensi diperoleh informasi yaitu: subjek penelitian yang berada pada kategori stress tinggi memiliki tingkat resiliensi sedang dengan jumlah 125 orang, selanjutnya subjek yang teramsuk dalam kategori stress sedang paling sedikit dua orang yang memiliki resiliensi yang rendah.

Discussion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa di Universitas Tadulako (UNTAD) memiliki tingkat resiliensi yang sedang (87,7%), dengan sebagian kecil memiliki tingkat resiliensi rendah (6,2%) dan tinggi (6,2%). Temuan ini sejalan dengan teori resiliensi yang menyatakan bahwa individu memiliki kapasitas untuk mengatasi stres dan kesulitan (Connor & Davidson, 2003). Strategi coping yang paling umum digunakan oleh mahasiswa dalam menghadapi stres adalah yang termasuk dalam kategori sedang (85%), sedangkan strategi coping rendah hanya digunakan oleh sebagian kecil (1,5%). Ini menunjukkan bahwa mahasiswa UNTAD cenderung menggunakan strategi coping yang lebih adaptif dan efektif (Folkman & Lazarus, 1988).
Mayoritas mahasiswa (53,5%) mengalami tingkat stres yang tinggi, sedangkan sebagian lainnya mengalami tingkat stres sedang (42,3%) dan rendah (4,2%). Hal ini mencerminkan tingginya tekanan yang dihadapi oleh mahasiswa di lingkungan akademik, yang sejalan dengan temuan penelitian terkini (Hamaideh, 2011). Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan strategi coping yang digunakan oleh mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami stres tinggi cenderung menggunakan strategi coping sedang, sementara mahasiswa dengan stres sedang cenderung menggunakan strategi coping sedang juga. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa individu yang menghadapi stres tinggi lebih mungkin menggunakan strategi coping yang adaptif (Folkman & Lazarus, 1988).
Temuan penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara tingkat stres dan tingkat resiliensi mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat stres tinggi cenderung memiliki tingkat resiliensi sedang, sementara mahasiswa dengan tingkat stres sedang lebih cenderung memiliki tingkat resiliensi yang rendah. Ini menunjukkan bahwa tingkat resiliensi dapat mempengaruhi cara mahasiswa mengatasi stres (Connor & Davidson, 2003). Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang tekanan yang dialami oleh mahasiswa di lingkungan akademik UNTAD. Tingkat stres yang tinggi dapat memiliki dampak negatif terhadap kesejahteraan mental dan akademik mahasiswa (Gall, Evans, & Bellerose, 2000).
Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi dan strategi coping mahasiswa. Penelitian lanjutan dapat memeriksa peran variabel seperti dukungan sosial, kebiasaan hidup sehat, dan faktor-faktor lingkungan lainnya dalam mempengaruhi resiliensi dan strategi coping. Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi penting untuk pengembangan program pendidikan dan layanan kesehatan mental di UNTAD. Upaya untuk meningkatkan resiliensi mahasiswa dan memberikan pelatihan strategi coping yang efektif dapat membantu mengurangi tingkat stres.
Penting untuk mencatat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk ukuran sampel yang terbatas dan penggunaan metode survei. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dan menggunakan desain penelitian yang lebih kuat. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman teoritis tentang resiliensi, strategi coping, dan stres. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kerangka teoritis yang lebih komprehensif untuk memahami dinamika ini. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik terhadap kesejahteraan mahasiswa. Upaya untuk meningkatkan resiliensi dan strategi coping harus memperhitungkan konteks sosial, psikologis, dan fisik mahasiswa.
Temuan penelitian ini juga menggambarkan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan tinggi dalam memberikan dukungan yang cukup kepada mahasiswa dalam mengatasi stres. Perlu upaya kolaboratif antara lembaga pendidikan dan layanan kesehatan mental. Pengukuran resiliensi, strategi coping, dan stres adalah aspek penting dalam penelitian ini. Penggunaan alat ukur yang valid dan reliabel menjadi kunci dalam penelitian selanjutnya (Connor & Davidson, 2003). Hasil penelitian ini juga mencatat bahwa ada variabilitas besar dalam cara mahasiswa mengatasi stres dan tingkat resiliensi mereka. Ini menunjukkan bahwa pendekatan yang personalisasi dalam memberikan dukungan mental sangat penting (Fergus & Zimmerman, 2005).
Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental mereka. Oleh karena itu, perlu adanya program pencegahan dan intervensi yang efektif untuk mengatasi masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa (Gall, Evans, & Bellerose, 2000). Melihat tingkat resiliensi yang rendah pada sebagian kecil mahasiswa, perlu dikembangkan program-program yang membantu meningkatkan resiliensi mereka. Ini dapat melibatkan pelatihan keterampilan coping yang adaptif dan penguatan sumber daya individu (Connor & Davidson, 2003).
Penggunaan strategi coping yang efektif seringkali terkait dengan adanya dukungan sosial. Lebih lanjut, penelitian dapat mengeksplorasi peran dukungan sosial dalam membantu mahasiswa mengatasi stres (Folkman & Lazarus, 1988). Menyadari bahwa mahasiswa dengan tingkat stres tinggi cenderung menggunakan strategi coping sedang, penelitian selanjutnya dapat menyelidiki kombinasi strategi coping yang paling efektif dalam mengurangi stres di lingkungan akademik. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan temuan ini dengan mahasiswa dari institusi pendidikan lainnya, baik di tingkat nasional maupun internasional, untuk menilai sejauh mana hasil ini dapat digeneralisasi.
Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang resiliensi, strategi coping, dan stres pada mahasiswa UNTAD. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan program pendidikan dan layanan kesehatan mental yang lebih baik, serta penelitian lebih lanjut dalam bidang ini untuk memahami lebih baik cara-cara untuk membantu mahasiswa mengatasi stres di lingkungan akademik.


Conclusion

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]The conclusion should answer the research objective instead of summarizing the research findings. Conclusion should be brief, clear, and concise, based on the findings and discussion (maximum 1 page), written in a paragraph form (not numerical), contain a synthesis of the findings from the data analysis and discussion, and highlights the novel findings that contribute to the development of psychology as a science.
 [Justify, Times New Roman 11, spacing 1.5]
Suggestion
Suggestion is written briefly, clearly, and concisely, in the form of a paragraph (not numerical). 
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